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Abstrak 

Kepala Timah (Aplocheilus panchax, Hamilton 1822) merupakan salah satu ikan yang memiliki kemampuan 
bertahan hidup di berbagai kualitas perairan. Kemampuan A. panchax bertahan hidup di perairan asam 
mulai banyak dipelajari sebagai ikan extremofil untuk mempelajari ekosistem pada habitat perairan yang 
memiliki karakteristik asam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebiasaan makan A. panchax 
sebagai pakan alami pada air asam bekas kegiatan penambangan timah yang terbengkalai. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pakan alami A. panchax adalah larva serangga atau serangga yang jatuh di permukaan 
perairan. Kebiasaan makan dan tipe mulut terminal menegaskan bahwa A. panchax adalah ikan pemakan 
permukaan, ikan karnivora, ikan pemakan larva atau pemakan serangga. Tipe tubuh sagittiform digunakan 
A. panchax untuk melakukan strategi perilaku makan dengan mengejar atau menyergap mangsanya dan hal 
ini menandakan bahwa A. panchax sebagai predator penyergap.  

Kata Kunci: Perairan Asam, Aplocheilus panchax, Ikan Ekstremofil, Serangga, Pakan Alami 

Abstract 

Kepala Timah (Aplocheilus panchax, Hamilton 1822) is one of the fish that has the survival abilities to live 
in a wide variety of quality waters. The ability of A. panchax to survive in acidic waters has begun to be 
widely studied as extremophile fish to study ecosystems in aquatic habitats that have acidic characteristics. 
This study aimed to determine the food habits of A. panchax as natural food in acid water of abandoned ex-
tin mining activity. The results showed that the natural food for A. panchax was insects larvae or insects that 
fall on the surface of the waters. The food habits and terminal mouth type confirmed that A. panchax was 
surface feeder fish, carnivorous fish, larvivorous or insectivorous fish. The sagittiform body type was used 
A. panchax to did the strategy of feeding behavior by pursue or ambush their prey and it indicated that A. 
panchax as ambush predator. 
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PENDAHULUAN 

Ikan Kepala Timah (Aplocheilus panchax, 
Hamilton 1822) merupakan salah satu spesies 
yang berasal dari Genus Aplocheilus, Ordo 
Cyprinodontiformes, dan Kelas Actinopterygii 
(Zhang, 2011; Furness et al, 2015) yang dikenal 
sebagai kelompok ikan Aplocheiloid killifishes 
atau live bearer (Pohl et al, 2015; Braganca et al, 
2018). Ikan A. panchax terdistribusi luas di 
perairan Indo-Malaya, Indo-China, hingga India 
(Pulungan, 2009; Vasil’eva et al, 2013; Dekar et al, 
2018).   

Ikan Kepala Timah mampu hidup pada 
perairan yang memiliki rentang kualitas yang 
luas seperti pH, salinitas, suhu, dan lainnya. Ikan 
kepala timah juga mampu hidup di perairan 
pascatambang timah yang memiliki sifat asam 
(Mustikasari & Agustiani, 2021). Ikan A. panchax 
merupakan salah satu ikan yang memiliki 
kemampuan beradaptasi pada lingkungan 
perairan ekstrem seperti tekanan pH, salinitas, 
cemaran logam, dan oksigen rendah sehingga 
dikelompokkan sebagai ikan ekstremofil 
(extremophile fishes) (Riesch et al, 2015; 
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Thompson et al, 2017; Kurniawan & Mustikasari, 
2021). 

Ikan A. panchax bersifat larvivorous atau 
pemakan larva dan surface feeder atau pemakan 
di bagian permukaan air (Chandra et al, 2008; 
Manna et al, 2011; Putri et al, 2022). Ketersediaan 
pakan alami di lingkungan ekstrem turut 
berkontribusi terhadap kemampuan bertahan 
hidup ikan A. panchax. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis jenis pakan alami ikan  
A. panchax yang diperoleh dari perairan 
pascatambang timah terabaikan. Pengetahuan 
mengenai pakan alami ikan A. panchax 
diharapkan berguna untuk mendayaguna ikan ini 
dalam berbagai pemanfaatannya, terutama bagi 
sektor budidaya dan pengelolaan lingkungan.   

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan secara eksploratif 
dengan metode purposive sampling, yaitu 
memilih perairan asam pascatambang timah 
yang ditemukan Ikan Kepala Timah di habitat 
tersebut. Pengambilan sampel Ikan Kepala Timah 
dilakukan di danau pascatambang timah di Desa 
Rebo, Kabupaten Bangka (Gambar 1).  

 
Gambar 1. Lokasi penelitian. 

Pengumpulan ikan dilakukan pada pukul 
07.30-09.00 WIB di perairan danau 
pascatambang timah terabaikan yang memiliki 
pH < 4. Penangkapan ikan dilakukan dengan 
menggunakan serokan berukuran jaring 0,4 mm. 
Sampel Ikan Kepala Timah yang diperoleh 
berukuran 2+0,5 cm sebanyak 5 ekor dengan 
mempertimbangkan kelestarian dan kelimpahan 
ikan di perairan tersebut. Pembedahan ikan 
dilakukan dengan sectio set untuk mengambil 
saluran pencernaan ikan dan kemudian diamati 
dibawah mikroskop.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ikan Kepala Timah yang ditemukan di 
perairan danau pascatambang timah terabaikan 

memiliki ciri-ciri umum morfologi mulut 
terminal, bentuk tubuh sagitiform atau 
menyerupai panah, sirip dorsal berada di bagian 
tubuh posterior dekat batang ekor, sirip anal 
memanjang dari anus hingga pangkal batang 
ekor, sirip ekor membundar (rounded) dan ada 
yang agak meruncing (rhomboid) (Gambar 2).  

Ikan Kepala Timah telah terkonfirmasi 

sebagai Aplocheilus panchax dengan bintik putih 

keperakan di bagian kepala (Mustikasari & 

Agustiani, 2021) yang memiliki kemiripan 

morfologi dengan Genus Aplocheilus, yaitu  

A. panchax dan A. andamanicus (Katwate et al, 

2018). Katwate et al. (2018) menjelaskan bahwa 

Genus Aplocheilus memiliki ciri-ciri morfologi 

tubuh memanjang dengan mulut bertipe 

terminal, sirip ekor bertipe rhomboid 

(meruncing) pada A. panchax dan bertipe 

rounded (membundar) pada A. andamanicus, 

serta terdapat bintik hitam pada sirip dorsal. 

 
Gambar 2. Ikan Kepala Timah (Aplocheilus  panchax). 

 
Ikan Kepala Timah hidup di perairan danau 

pascatambang timah terabaikan dengan pH < 4 

dan juga di perairan estuaria dengan pH > 8. 

Secara umum, ikan kepala timah mendiami 

perairan dangkal yang ditumbuhi rerumputan, 

kayu atau ranting mati, dan akar tanaman di air 

sebagai daerah perlindungan (Gambar 3).  

Ikan Kepala Timah yang ditangkap 

dilakukan pembedahan untuk pengambilan dan 

pemeriksaan isi saluran pencernaan (Gambar 4). 

Pengamatan isi saluran pencernaan Ikan Kepala 

Timah menunjukkan bahwa pakan alami yang 

ditemukan adalah serangga (insekta) (Gambar 5 

sampai Gambar 7).  
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Gambar 3. Keberadaan Ikan Kepala Timah (lingkaran 

merah) di habitatnya. 

 

Gambar 4. Pengambilan saluran pencernaan ikan 
(atas) dan saluran pencernaan ikan 
(bawah). 

 

 

Gambar 5. Serangga kecil yang dimakan.  

 

Gambar 6. Organ serangga kecil yang dimakan.  

 

Gambar 7. Pakan yang telah dicerna. 

Hasil pengamatan terkait pakan alami 
tersebut menunjukkan bahwa ikan kepala timah 
merupakan ikan yang bersifat karnivora atau 
pemakan hewan. Ikan Kepala Timah memperoleh 
makanan berupa larva serangga atau serangga 
yang jatuh di permukaan air. Hal ini didukung 
oleh karakter morfologi, yaitu posisi mulut 
bertipe terminal dan bentuk tubuh bertipe anak 
panah (sagittiform). Menurut Fugi et al. (2001), 
ikan yang memiliki posisi mulut bertipe terminal 
menggambarkan bahwa ikan tersebut memiliki 
kebiasaan mencari makan (feeding habits) di 
bagian permukaan atau surface feeder.  

Alves et al. (2021) menambahkan bahwa 
mulut bertipe terminal umumnya dimiliki oleh 
ikan karnivora yang lebih suka menggigit atau 
merebut mangsanya. Karakteristik lain yang 
mendukung sifat dari ikan kepala timah adalah 
tubuh berbentuk anak panah (sagittiform) yang 
mengindikasikan ikan kepala timah merupakan 
predator penyergap cepat (Senay et al, 2017; 
Burns dan Sidlauskas, 2019), terutama larva 
serangga atau serangga yang jatuh di permukaan 
air serhingga dikenal sebagai (larvivorous fishes 
atau insectivorous fishes) (Gupta dan Banerjee, 
2013; Ng et al, 2017).  

Kemampuan predasi Ikan Kepala Timah 
terhadap larva serangga atau serangga dapat 
dimanfaatkan sebagai biokontrol nyamuk untuk 
mengurangi keberadaan jentik nyamuk di suatu 
lingkungan (Chakraborty et al, 2008; Putri et al, 
2022). Kemampuannya untuk bertahan hidup di 
suatu lingkungan ekstrem dapat membantu 
perannya sebagai organisme pioneer di suatu 
lingkungan. Keberadaan Ikan Kepala Timah 
menjadi pendukung terbentuknya suatu 
ekosistem di habitat lingkungan ekstrem.    
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KESIMPULAN 

Penelitian ini telah berhasil mengungkap 
bahwa serangga merupakan pakan alami utama 
bagi Ikan Kepala Timah di perairan asam 
tambang timah terabaikan. Ikan Kepala Timah 
adalah kelompok ikan yang mencari makan di 
bagian permukaan air (surface feeder fish), 
bersifat karnivora (carnivorous fish), dan 
pemakan larva serangga (larvivorous atau 
insectivorous fish) yang jatuh di permukaan air.   
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